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KATA PENGANTAR PENULIS

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
terselesaikannya buku 7he Mindset of EMPLOYEEPRENEURSHIP:
Menjadi Pekerja bermindset entreprenuer yang Produktif dan Bahagia.
Buku ini lahir dari keyakinan bahwa dunia kerja tidak hanya menuntut
produktivitas, tetapi juga keseimbangan antara pencapaian profesional
dan kebahagiaan pribadi. Seorang pekerja yang bahagia akan lebih
mudah berkembang, berkontribusi maksimal, dan mampu melihat
pekerjaannya bukan sekadar rutinitas, tetapi sebagai ruang untuk
bertumbuh dan berinovasi.

Melalui buku ini, penulis ingin mengajak para pekerja, manajer, maupun
pemimpin organisasi untuk memahami konsep employeepreneurship,
yaitu semangat entrepreneurship yang dimiliki oleh seorang karyawan
tanpa harus meninggalkan identitasnya sebagai bagian dari sebuah
perusahaan. Dengan pendekatan ini, diharapkan setiap pekerja dapat
menghadirkan nilai tambah, keberanian untuk berinisiatif, sekaligus
tetap menjaga harmoni dalam kehidupan pribadinya.

Buku ini disusun dengan bahasa yang sederhana, disertai ilustrasi kasus
nyata, sehingga mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan
dalam kehidupan kerja sehari-hari. Penulis berharap, setiap halaman
mampu memberi inspirasi, motivasi, sekaligus panduan praktis agar
setiap pekerja dapat menemukan makna dalam pekerjaannya,
meningkatkan kinerjanya, serta meraih kebahagiaan sejati.



Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu proses penulisan dan penerbitan buku ini,
khususnya para pekerja dan praktisi yang telah berbagi pengalaman
serta pemikirannya. Semoga buku ini menjadi bekal berharga bagi
siapa saja yang ingin menjadikan dunia kerja sebagai ruang untuk
berdaya, berkarya, dan berbahagia. Selamat membaca, selamat
bertransformasi, dan semoga setiap langkah karier Anda selalu penuh
arti.

Jakarta, 16 Oktober 2025

Tim Penulis
Damaruci, Edison Ali, Dewi Wisfar Agustini, Dewi Hudiyah, Redy W.
Tambri, Fajar Pitaloka.
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